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ABSTRACT
Background: Generally, children really like sweet foods especially chocolate, candy, and cookies, but unfortunately their awareness 
to always maintain oral hygiene is still lacking. Therefore, tooth caries is often found in school age children. Purpose: This study 
aims to investigate the relation between habitual consumption of sweet foods with tooth caries in sixth grade students of SDN 
Kemanggisan 06 West Jakarta. Method: The research sample consist of 40 respondents. Data were collected using questionnaire and 
analyzed with Chi-Square statistical test. Result: The results of this study showed 55% of respondents have habitual consumption 
of sweet foods with high category and 77,5% of respondents suffer from tooth caries. Based on Chi-Square statistical test result, 
ρ = 0,032 (< 0,05) was found, it means that there is a relation between habitual consumption of sweet foods with tooth caries in 
respondents. Conclusion: The conclusion of this study was that sweet foods can cause tooth caries, therefore, the habit of maintaining 
the dental hygiene and health needs to be instilled from an early age so that the number of tooth caries can be reduced.
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ABSTRAK
Latar belakang: Pada umumnya anak sangat menyukai makanan manis khususnya cokelat, permen, dan kue-kue manis, tapi 
sangat disayangkan kesadaran anak untuk selalu menjaga kebersihan mulut masih kurang. Oleh karena itu karies gigi banyak 
dijumpai pada anak usia sekolah. Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kebiasaan konsumsi 
makanan manis dengan karies gigi pada siswa-siswi kelas VI SDN Kemanggisan 06 Jakarta Barat. Metode: Sampel penelitian 
sebanyak 40 responden. Data dikumpulkan dengan menggunakan kuesioner dan data yang diperoleh dianalisis dengan uji statistik 
Chi-Square. Hasil: Hasil penelitian menunjukkan responden yang memiliki kebiasaan konsumsi makanan manis dengan kategori 
tinggi sebanyak 55% dan sebanyak 77,5% responden menderita karies gigi. Berdasarkan hasil uji statistik Chi-Square, didapatkan 
ρ = 0,032 (<0.05) yang berarti adanya hubungan antara kebiasaan konsumsi makanan manis dengan karies gigi pada responden. 
Simpulan: Kesimpulan penelitian ini adalah makanan manis dapat menyebabkan terjadinya karies gigi, oleh karena itu kebiasaan 
pemeliharaan kebersihan dan kesehatan gigi dan mulut perlu ditanamkan sejak usia dini agar angka karies gigi dapat ditekan.
Kata kunci: Kebiasaan konsumsi makanan manis; karies gigi; anak usia sekolah
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PENDAHULUAN
Tujuan	utama	dari	pembangunan	dalam	bidang	
kesehatan	 adalah	menciptakan	 lingkungan	yang	
memungkinkan bagi rakyatnya untuk menikmati 
umur	panjang,	sehat,	dan	menjalankan	kehidupan	
yang	produktif.1	Pelayanan	kesehatan	gigi	dan	mulut	
adalah bagian integral dari pelayanan kesehatan 
dalam	upaya	pencapaian	pemerataaan,	jangkauan	
dan peningkatan mutu pelayanan kesehatan gigi 
dan mulut.2	Namun,	 kesehatan	 gigi	 dan	mulut	
sering	menjadi	prioritas	yang	kesekian	bagi	sebagian	
orang.	Padahal,	seperti	yang	kita	ketahui,	gigi	dan	
mulut	merupakan	‘pintu	gerbang’	masuknya	kuman	
dan bakteri sehingga dapat mengganggu kesehatan 
organ	tubuh	lainnya.3
Masalah	gigi	berlubang	masih	banyak	dikeluhkan	
oleh	anak	dan	tidak	bisa	dibiarkan	hingga	parah,	
karena akan mempengaruhi kualitas hidup sehingga 
dapat	mengalami	 rasa	 sakit,	 ketidaknyamanan,	
infeksi	akut	dan	kronis,	gangguan	makan	dan	tidur	
yang	menyebabkan	berkurangnya	waktu	belajar	di	
sekolah.	 Indeks	DMF-T	di	 Indonesia	pada	 tahun	
2013	 adalah	 4,6%	 yang	 berarti	 kerusakan	 gigi	
penduduk	Indonesia	460	buah	gigi	per	100	orang.3
Karies	gigi	terjadi	dari	beberapa	jenis	karbohidrat	
makanan	misalnya	 sukrosa	 dan	 glukosa	 yang	
difermentasi	oleh	bakteri	tertentu	dan	membentuk	
asam	 sehingga	 pH	plak	 akan	menurun	 sampai	
di	 bawah	 5	dalam	 tempo	 1-3	menit.	 Penurunan	
pH	yang	 berulang-ulang	dalam	waktu	 tertentu	
akan mengakibatkan demineralisasi permukaan 
gigi	yang	 rentan	dan	proses	karies	pun	dimulai.	
Karies	 gigi	 bisa	 terjadi	 apabila	 keempat	 faktor	
yaitu	karbohidrat,	mikroorganisme,	host	dan	gigi,	
dan	waktu	 saling	 berinteraksi.	Oleh	 karena	 itu,	
konsumsi	 gula	 yang	 sering	dan	 berulang-ulang	
akan	tetap	menahan	pH	plak	di	bawah	normal	dan	
menyebabkan demineralisasi email.4
Karies	gigi	umumnya	banyak	ditemukan	pada	
anak	usia	 sekolah	karena	anak	 sudah	 lebih	 aktif	
untuk ikut menentukan apa yang ingin dimakannya 
dan	kapan	 ia	mau	mengkonsumsinya.5	Cokelat,	
permen,	atau	biskuit-biskuit	manis	adalah	makanan	
yang	 sangat	disukai	 anak-anak	pada	umumnya.	
Tetapi,	makanan	 jenis	 ini	mengandung	 banyak	
gula	dan	bisa	memunculkan	berbagai	 gangguan	
kesehatan. Anak	 usia	 sekolah	 khususnya	 anak	
sekolah	dasar	adalah	satu	kelompok	yang	 rentan	
terhadap penyakit gigi dan mulut karena umumnya 
anak tersebut masih mempunyai perilaku atau 
kebiasaan	diri	yang	kurang	menunjang	kesehatan	
gigi.	Padahal,	usia	sekolah	merupakan	masa	untuk	
meletakkan	 landasan	 kokoh	 bagi	 terwujudnya	
manusia yang berkualitas dan kesehatan merupakan 
faktor	penting	yang	menentukan	kualitas	sumber	
daya manusia.6
Kebiasaan	 buruk	 yang	 kurang	menunjang	
kesehatan gigi sering kali diakibatkan ketidaktahuan 
anak	mengenai	manfaat	melakukan	kebiasaan	baik	
dalam	menjaga	kesehatan	gigi.	Terkadang	mereka	
telah	mengetahui	 tentang	 itu	 semua,	 namun	
kesadaran untuk melakukannya tidak ada.7
Berdasarkan	 latar	 belakang	 diatas,	 penulis	
tertarik melakukan penelitian untuk mengetahui 
hubungan	 antara	 kebiasaan	konsumsi	makanan	
manis	dengan	karies	gigi	pada	anak	usia	sekolah.	
BAHAN DAN METODE
Jenis	 penelitian	 ini	 adalah	deskriptif	 analitik	
dengan	 pendekatan	 survey.	 Subyek	 penelitian	
sebanyak	40	murid	SDN	kelas	VI	Kemanggisan	06	
Jakarta	Barat.	Variabel	bebas	 dalam	 penelitian	
ini	 adalah	 kebiasaan	 konsumsi	makanan	manis	
dan	variabel	terikat	adalah	DMF-T.	Pengumpulan	
data	 kebiasaan	dengan	menggunakan	kuesioner	
dan data karies gigi dengan menggunakan indeks 
DMF-T.	Data	 yang	diperoleh	dianalisis	 dengan	
menggunakan	uji	statistik	Chi-Square.
HASIL
Penelitian	dilakukan	pada	 40	murid	kelas	VI	
SDN	Kemanggisan	 06	 Jakarta	Barat	 yang	 terdiri	
dari	responden	laki-laki	sebanyak	22	murid	(55	%)	
dan	perempuan	sebanyak	18	murid	(45%)	dan	hasil	
penelitian	dapat	dilihat	pada	Tabel	1	dibawah	ini.	
Tabel	1	terlihat	skor	D	rata-rata	responden	sebesar	
2,13,	Mi	rata-rata	0,30,	Me	dan	F	rata-rata	sebesar	0,	
DMF-T	rata-rata	sebesar	2,60	dan	prevalensi	karies	
gigi	sebesar	77,5	%.
Pada	 tabel	 2	menunjukkan	 sebagian	 besar	
responden	 sebanyak	 55%	memiliki	 kebiasaan	
konsumsi	makanan	manis	dengan	kategori	tinggi,	
35	%	dengan	kategori	sedang	dan	10	%	responden	
dengan	kategori	rendah.
Tabel 1. Distribusi menurut skor D, Mi, Me, F, DMF-T rata-rata, 
dan prevalensi karies gigi.
D Mi Me F DMF-T
Rata-rata 2,13 0,30 0,00 0,00 2,60
Prevalensi karies 
gigi
77,5%
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Pada	 Tabel	 4	menunjukkan	 responden	 yang	
mengkonsumsi	makanan	manis	dengan	cara	diemut	
dan	dibiarkan	berlama-lama	di	dalam	mulut	 lalu	
ditelan	 serta	 responden	 yang	mengkonsumsi	
makanan manis dengan dikunyah dan langsung 
ditelan	masing-masing	sebanyak	35%,	sedangkan	
sebanyak	22,5%	responden	mengkonsumsi	makanan	
manis	dengan	cara	diemut	dan	dibiarkan	sebentar	
di dalam mulut lalu ditelan.
Tabel	 5	 terlihat	 sebagian	 besar	 responden	
sebanyak	62,5%	menyukai	makanan	manis	yang	
renyah,	 sedangkan	 27,5%	 responden	menyukai	
makanan manis yang lengket.
Berdasarkan	Tabel	 6	 terlihat	 responden	yang	
memiliki	 kebiasaan	 konsumsi	makanan	manis	
dengan	kategori	 tinggi	didapatkan	 skor	DMF-T	
rata-rata	3,81;	sedangkan	responden	yang	memiliki	
kebiasaan	 konsumsi	makanan	manis	 dengan	
kategori	sedang	didapatkan	skor	DMF-T	rata-rata	
1,42.
Tabel	7	menunjukkan	hasil	uji	statistik	Chi-Square 
diperoleh	nilai	ρ	 =	 0,032	 (<	 0,05)	berarti	 terdapat	
hubungan	 antara	 kebiasaan	konsumsi	makanan	
manis	dengan	karies	gigi	pada	responden.
PEMBAHASAN
Penelitian	yang	telah	dilakukan	pada	40	siswa-
siswi	kelas	VI	SDN	Kemanggisan	06	Jakarta	Barat	
didapatkan	 sebagian	 besar	 responden	memiliki	
kebiasaan	 konsumsi	makanan	manis	 dengan	
kategori	 tinggi	 sebanyak	 55%	 responden	 (tabel	
2).	 Hasil	 tersebut	 tidak	 jauh	 berbeda	 dengan	
penelitian	yang	dilakukan	Meishi14	pada	78	anak	
SD	Muhammadyah	Medan	menunjukkan	 tingkat	
konsumsi	makanan	 kariogenik	 dalam	 kategori	
tinggi	yaitu	67,90%. Kebiasaan	konsumsi	makanan	
manis	dengan	kategori	tinggi	dapat	terjadi	karena	
anak	 sudah	 dapat	mengatur	 pola	makannya	
sendiri,	 adanya	pengaruh	 teman	atau	 jajanan	di	
lingkungan	sekolah	dan	di	lingkungan	luar	rumah	
serta adanya reklame atau iklan makanan tertentu 
di	televisi	yang	dapat	mempengaruhi	pola	makan	
Tabel 2. Distribusi menurut kebiasaan konsumsi makanan 
manis
Kategori kebiasaan konsumsi 
makanan manis
f (%)
Tinggi
Sedang
Rendah
22
14
4
55
35
10
Total 40 100
Tabel 3. Distribusi menurut frekuensi konsumsi makanan 
manis
Frekuensi konsumsi makanan manis f (%)
≥ 3 kali sehari
1-2 kali sehari
Kadang-kadang
Tidak sama sekali
0
6
34
0
0
15
85
0
Total 40 100
Tabel 4. Distribusi menurut cara mengkonsumsi makanan 
manis
Cara mengkonsumsi makanan manis f (%)
Diemut dan dibiarkan berlama-lama 
di dalam mulut lalu ditelan
Diemut dan dibiarkan sebentar 
di dalam mulut lalu ditelan
Dibiarkan sebentar di dalam mulut lalu 
ditelan
Dikunyah dan langsung ditelan
14
9
3
14
35
22,5
7,5
35
Total 40 100
Tabel 5. Distribusi menurut jenis makanan manis yang disukai 
responden
Jenis makanan manis f (%)
Makanan manis yang lengket
Makanan manis yang keras
Makanan manis yang renyah
Tidak suka
11
3
25
1
27,5
7,5
62,5
2,5
Total 40 100
Tabel 6. Keadaan DMF-T rata-rata menurut kategori kebiasaan 
konsumsi makanan manis
Kategori kebiasaan konsumsi 
makanan manis
DMF-T rata-rata
Tinggi
Sedang
Rendah
3,81
1,42
0
Tabel 7. Hasil uji statistik Chi-Square
Value df
Asymptotic 
Significance
(2-sided)
Pearson Chi-Square 30,644a 18 ,032
Likelihood Ratio 32,880 18 ,017
N of Valid Cases 40
Tabel	3	menunjukkan	sebanyak	85%	responden	
kadang-kadang	mengkonsumsi	makanan	manis	dan	
hanya	15%	yang	mengkonsumsi	makanan	manis	
1-2	kali	sehari.
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atau	keinginannya	untuk	mencoba	makanan	yang	
belum dikenalnya.13
Berdasarkan	 hasil	 penelitian	 didapatkan	
sebanyak	 55%	 responden	 yang	 mempunyai	
kebiasaan	 konsumsi	makanan	manis	 dengan	
kategori	tinggi	memiliki	skor	DMF-T	rata-rata	3,81	
termasuk	kategori	sedang	(Tabel	6).	Hasil	tersebut	
tidak	 jauh	 berbeda	dengan	penelitian	Kartika44 
pada	siswa	kelas	III	dan	IV	SDN	Kadipaten	I	dan	
II	 Bojonegoro	menunjukkan	 frekuensi	 konsumsi	
makanan	 kariogenik	 3-6x	 sehari	 sebanyak	 73%	
memiliki	indeks	DMF-T	rata-rata	4.0	dengan	tingkat	
karies	gigi	 sedang.	Rata-rata	anak-anak	memiliki	
kebiasaan	makan	makanan	manis	tujuh	kali	dalam	
sehari,	 sehingga	 insidensi	karies	gigi	 lebih	 tinggi	
pada	 orang	 yang	mengkonsumsi	 >3	 sampai	 5	
makanan manis dalam sehari.11
Hasil	 penelitian	 menunjukkan	 frekuensi	
mengkonsumsi	makanan	manis	 sebagian	 besar	
responden	 sebanyak	 85%	hanya	kadang-kadang	
saja,	 yang	 artinya	 responden	 tidak	 setiap	 hari	
mengkonsumsi	makanan	manis,	 sebanyak	 15%	
responden	mengkonsumsi	makanan	manis	 1-2	
kali	 sehari,	 sedangkan	 tidak	ada	 responden	yang	
mengkonsumsi	makanan	manis	≥	3	kali	sehari	dan	
tidak	mengkonsumsi	makanan	manis	 (Tabel	 3).	
Hal	 tersebut	 cukup	baik	untuk	diketahui	karena	
seberapa	sering	kita	mengkonsumsi	makanan	manis	
merupakan hal yang terkait dengan kerusakan 
gigi.8
Frekuensi	berlebih	makan	makanan	manis	sebagai	
cemilan	dapat	meningkatkan	laju	pertumbuhan	plak	
dikarenakan	makan	makanan	manis	sedikit-sedikit	
tetapi	 terus	menerus	 akan	 lebih	beresiko	karena	
gigi	menjadi	lebih	sering	terpapar	oleh	pemicu	gigi	
berlubang,	dibandingkan	dengan	makan	sekaligus	
banyak tetapi hanya sekali.12	
Jenis	makanan	manis	yang	disukai	 responden	
berdasarkan	 hasil	 penelitian	 menunjukkan	
makanan manis yang renyah disukai sebagian 
besar	responden	sebanyak	62,5%,	makanan	manis	
yang	 lengket	disukai	 sebanyak	27,5%	 responden,	
makanan	manis	yang	keras	disukai	sebanyak	7,5%	
responden,	 sedangkan	 hanya	 2,5%	 responden	
yang	tidak	menyukai	makanan	manis	jenis	apapun	
(Tabel	 5).	 Seperti	 yang	 kita	 ketahui,	makanan	
yang mempunyai tekstur yang lengket akan lebih 
lama menempel di gigi dan merupakan penyebab 
utama dari kerusakan gigi.16	Sedangkan,	 buah-
buahan	segar	adalah	kelompok	makanan	dengan	
potensi	kariogenik	yang	rendah	karena	rendahnya	
presentase	karbohidrat	dan	 tingginya	presentase	
air.10
Hasil	 penelitian	 didapatkan	 sebanyak	 35%	
responden	 cenderung	mengkonsumsi	makanan	
manis	dengan	cara	diemut	dan	dibiarkan	berlama-
lama di dalam mulut lalu ditelan serta sebanyak 
35%	responden	dengan	cara	dikunyah	dan	langsung	
ditelan,	sedangkan	responden	yang	mengkonsumsi	
makanan	manis	dengan	cara	diemut	dan	dibiarkan	
sebentar	di	dalam	mulut	lalu	ditelan	sebanyak	22,5%	
dan	hanya	7,5%	 responden	yang	mengkonsumsi	
makanan	manis	dengan	 cara	dibiarkan	 sebentar	
di	dalam	mulut	 lalu	ditelan	 (Tabel	4).	Mengemut	
dan	membiarkan	makanan	manis	berlama-lama	di	
dalam mulut dapat merusak gigi karena gula yang 
melekat	pada	gigi	dalam	kontak	yang	 lama	akan	
meningkatkan	aktivitas	bakteri.9
Hasil	 penelitian	 untuk	 keadaan	 karies	 gigi	
menunjukkan	prevalensi	karies	gigi	sebesar	77,5%	
(Tabel	1)	dan	skor	DMF-T	rata-rata	responden	2,60	
termasuk	kategori	 sedang,	yang	artinya	 rata-rata	
jumlah	gigi	karies	pada	 satu	 siswa	adalah	kuang	
lebih	 3.	Hasil	penelitian	 ini	menunjukkan	angka	
yang lebih rendah bila dibandingkan dengan hasil 
penelitian	Meishi40	pada	78	anak	SD	Muhammadyah	
Medan	 yang	menunjukkan	 prevalensi	 karies	
gigi	 sebesar	 94,10%.Begitu	pula	pada	penelitian	
Anggraeni15 yang memiliki hasil berupa sampel 
yang	menderita	penyakit	karies	gigi	 sebanyak	62	
anak	(91,8%).
Berdasarkan	 hasil	 uji	 statistik	Chi-Square 
diperoleh	nilai	ρ	 =	 0,032	 (<	 0,05)	berarti	 terdapat	
hubungan	 antara	 kebiasaan	konsumsi	makanan	
manis	dengan	karies	gigi	pada	 responden	 (Tabel	
7).	Hasil	ini	sesuai	dengan	hasil	penelitian	dimana	
sebagian	besar	responden	mengkonsumsi	makanan	
manis	dengan	kategori	 tinggi	 sebanyak	55%	dan	
skor	DMF-T	rata-rata	3,81	termasuk	kategori	sedang.	
Hasil	penelitian	tersebut	sesuai	hasil	penelitian	yang	
dilakukan	Kartika16 didapatkan adanya hubungan 
antara	 kejadian	 karies	 gigi	 dengan	 konsumsi	
makanan	kariogenik.	
Hasil	penelitian	menunjukkan	bahwa	makanan-
makanan	manis	dapat	mempengaruhi	 terjadinya	
karies gigi. Oleh karena itu kebiasaan pemeliharaan 
kesehatan gigi dan mulut perlu dilakukan sedini 
mungkin agar angka karies gigi dapat ditekan.
Berdasarkan	hasil	penelitian	dapat	disimpulkan	
sebagian	 besar	 responden	memiliki	 kebiasaan	
konsumsi	makanan	manis	dengan	kategori	tinggi	
sebanyak	 55%.	Prevalensi	 karies	 gigi	 responden	
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sebesar	 77,5%	dengan	 skor	DMF-T	 rata-rata	 2,60	
termasuk	kategori	 sedang.	Hasil	uji	 statistik	Chi-
Square didapatkan ρ	=	0,032	(<	0,05)	berarti	terdapat	
hubungan	 antara	 kebiasaan	konsumsi	makanan	
manis	dengan	karies	gigi	pada	responden.
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